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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Kalsium (Ca) berperan penting dalam pembentukan kerabang. Kerabang 
sebagian besar terdiri atas persenyawaan Ca yang berupa kalsium karbonat 
(CaCO3) sekitar 98,5% (Umar, 2000). Ca diperlukan untuk kalsifikasi kerabang. 
Pemenuhan kebutuhan Ca diperoleh dari ransum, maka kebutuhan Ca dalam 
ransum harus tercukupi (Yuwanta, 2004).  
Vitamin D berfungsi untuk mempertahankan konsentrasi Ca dan fosfor (P) 
dalam keadaan normal dengan meningkatkan efisiensi usus halus untuk absorpsi 
mineral dari ransum (Muhilal dan Sulaeman, 2004). Vitamin D dapat disintesis di 
kulit, dikatalisasi oleh radiasi ultraviolet dari 7-dehydrocholesterol yang ada di 
dalam dermis dan epidermis (Pedrosa dan Castro, 2005) atau dapat diberikan 
dalam ransum. Ayam petelur biasanya dikandangkan di dalam ruangan dan tidak 
menerima cukup radiasi matahari untuk mengkonversi 7-dehydrocholesterol di 
tingkat yang cukup untuk menghasilkan vitamin D. Oleh karena itu vitamin D 
ditambahkan secara rutin ke dalam ransum ayam petelur, untuk produksi telur dan 
pembentukan kerabang telur (Nascimento et al., 2014). Absorpsi Ca dari dalam 
usus halus yang dikontrol oleh vitamin D didahului dengan terbentuknya 
calbindin. Calbindin inilah yang akan berikatan dengan Ca dan memfasilitasi Ca 
untuk melintasi membran sel epitelium usus halus, sehingga dapat digunakan 
untuk pemanfaatan Ca (Kasiyati et al., 2010). 
Bahan pakan nabati seperti biji-bijian mengandung zat antinutrisi berupa 
asam fitat (myo-inositol(1,2,3,4,5,6) hexakisfosfat) yang tidak dapat dicerna oleh 
pencernaan unggas. Asam fitat merupakan senyawa yang terdapat pada kotiledon 
biji-bijian (Astawan, 2009) dan merupakan bentuk penyimpanan P yang dapat 
mencapai 80% dari total P yang ada pada bahan baku ransum nabati (Amin et al., 
2011). Fitase perlu ditambahkan untuk menekan akibat buruk dari asam fitat. 
Menurut Selle et al. (2010), suplementasi fitase ke dalam ransum dapat 
mendegradasi asam fitat dalam saluran pencernaan, sehingga bahan pakan dapat 
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lebih efisien untuk dicerna. Fitase dapat membebaskan ikatan fitat dengan mineral 
lain seperti Ca, Mg, Fe, protein dan glukosa sehingga dapat tercerna serta 
terabsorpsi dalam pencernaan. 
Vitamin D dan fitase memiliki hubungan yang sinergis dalam pemanfaatan 
Ca. Apabila keduanya ditambahkan ke dalam ransum maka penggunaan Ca akan 
lebih efisien. Suplementasi fitase dan vitamin D pada ransum dapat meningkatkan 
aktivitas fitase, yang akibatnya dapat meningkatkan pemanfaatan Ca (Edward, 
1993). Hasil penelitian Edwards et al. (1992) menunjukkan bahwa suplementasi 
fitase dan vitamin D dapat meningkatkan plasma Ca dan P. Berdasarkan uraian di 
atas diperlukan sebuah kajian untuk mengetahui pemanfaatan Ca pada puyuh 
dengan suplementasi vitamin D dalam ransum yang mengandung fitase.  
 
B. Rumusan Masalah 
 
Kalsium dalam ransum berperan penting dalam kalsifikasi kerabang maka 
dari itu kebutuhan Ca dalam ransum harus tercukupi. Ca dalam kerabang sebagian 
besar terdapat dalam bentuk CaCO3. Suplementasi vitamin D perlu diberikan pada 
unggas yang terdapat di dalam ruangan atau kurang terkena sinar ultraviolet.  
Kurangnya sinar ultraviolet membuat unggas tidak mampu mengkonversi 7-
dehydrocholesterol menjadi vitamin D yang nantinya digunakan untuk 
pembentukan kerabang telur. Vitamin D berfungsi dalam absorpsi kalsium dengan 
meningkatkan efisiensi usus halus. Absorpsi Ca dari dalam usus halus yang 
dikontrol oleh vitamin D didahului dengan terbentuknya calbindin. 
Asam fitat dapat mengikat kalsium sehingga dapat menurunkan 
ketersediaan kalsium. Hal ini dikarenakan unggas tidak memiliki enzim fitase 
pada sistem pencernaannya. Maka dari itu perlu fitase dalam ransum yang  
berfungsi untuk memecah ikatan fitat dengan kalsium sehingga ketersediaan 
kalsium meningkat. Vitamin D dan fitase memiliki hubungan yang sinergis, yaitu 
vitamin D dapat meningkatkan aktivitas fitase yang diharapkan dapat 




C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh suplementasi 
vitamin D dalam ransum puyuh yang mengandung fitase dilihat dari konsumsi 
kalsium, bobot kerabang, massa kalsium kerabang dan pemanfaatan kalsium. 
